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EKSPLORASI TUMBUHAN DI BA W AD NAUNGAN UBIKA YU 
SERTA POTENSINYA SEBAGAI IDJAUAN PAKAN 

EXPLORATION UNDER SHADE PLANTS OF CASSAVA AND IT'S 
POTENTIAL AS FORAGE 

ABSTRACT 

Novia Qomariyahll
, M. Agus Setiana2 dan Iwan Prihantoro2 

lPascasarjana Rmu Nutrisi dan Pakan, IPB Bogor 
. 2 Laboratorium Agrostologi, Fakultas Peternakan, IPB Bogor 

Utilization of forage plants growing among cassava (Manihot esculenta Crantz) is 
notiftimal. Potential for development oj integration of both very large and mutually 
bene cial. Purpose of this study is to explore and identify types of forage that grows in shade 
of t e cassava plant and potential for development as a source of forage. This study took 
place in March 2014 Month held at IPB Sinar Sari Complex Dramaga. This research method 
to' define area of cassava plants as treatments that cassava plants were planted separately 
with another crop (monoculture) and cassava crops are planted among crops and 
horticultural crops such as pariah plants, beans, squash and corn (polyculture). 
Furthermore, observed and forage samples taken were grown in both location and made 
herbarium and identified its kind. Results: forage cro/ls are grown between cassava 
monoculture is more diverse than polyculture. Types offorage crops grown on cassava 
monoculture is Echinochloa colona, Setaria barbata, Family Juncaceae, Cyperus sp., 

.. Conjugatum paspalum, Cynodon dactylon, Stenotaphrum secundatum, Axonophus 
compressus (Swartz) P. Beauv, Eleusine indica and Panicum maximum. Types of fora¥.e 
crops grown on cassava polyculture is colona Echinochloa, Setaria barbata, FamIly 
Juncaceae, Cyperus sp., Stenotaphrum secundatum, Eleusine indica and Leucaena 
leucephala. 

Key-words: exploration, cassava, feed 

INTISARI 

. Pemanfaatan hijau~ pakan ~e!"llak di antara ~ikayu belU?l optima~. Paqah~l 
potensmya sangat besar. TUJuan penehtian: mengeks:plorasl dan mengIdentiftkasikan Jems 
hijauan pakan di bawah naun~an ubikayu dan po~ensmya ~ebagai hijauan pakan. PeneF!ian 
berlangsung Maret 2014 dl Komplek IPB Smar San Dramaga . . Metode penelitlan: 
menetapkan area ubik~yu sebagai perlakuan, yaitu ubikayu yang ditanam terpisab deng~n 
tanaman lain (monokultur) dan yang ditanam di antara tanaman hortikultura (jan palawija 
(volikultur). Selanjutnya diamatl dan diambil sampel hijauan pakan di kedua IOKasi lalu 
dibuat herbarium dan diidentifikasi jenisnya. Hasil: hijauan pakan yan~ tumbuh diantara 
tanaman Ubikayu monokultur lebih beragam dibandingkan dengan polikultur. Jenis-jenis 
hijauan pakan temak yang tumbuh pada tanaman Ubikayu monokultur adalah Echinochloa 
colona, Setaria barbata, Famili Juncaceae, Cyperus sp., Paspalum conjugatum, Cynodon 
dactylon, Stenotaphrum secundatum, Axonophiis compressus (Swartz) P. Beauv, Eleusine 
indica dan Panicum maximum. lenis-jenis hiJauan pakan temak yang tumbuh pada tanaman 
Ubikayu polikultur adalah Echinochloa colona, Setaria barbata, Famili Juncaceae, Cyperus 
sp., Stenotaphrum secundatum, Eleusine indica dan Leucaena leucerhala. 

Kata kunci: eksplorasi, ubikayu, pakan 

I Alamat penulis untuk korespondensi: Novia Qomariyah. Mahasiswa Pascasarjana Ilmu Nutrisi dan 
Pakan, IPB Bogor. Jl. Agatis Kampus IPB Dramaga Bogor, Jawa Barat. email: 
novia ~oyo@yahoo. com. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan sektor peternakan 
merupakan bagian dari pembangunan 
pertanian yang memiliki arti penting bagi 
ketahanan pangan dan upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia. 
Kualitas sumberdaya manusia tercermin dari 
tingkat konsumsi akan protein hewani yang 
sangat menentukan tingkat kecerdasan suatu 
bangsa karena kandungan asam aminonya 
lengkap dan tidak dapat tergantikan 
(irreversible) oleh bahan makanan lainnya. 
Salah satu sumber protein hewani tersebut 
dapat diperoleh dari daging ternak. Sapi 
potong merupakan salah satu jenis ternak 
ruminansia yang penting dalam memasok 
kebutuhan daging asal ternak. Masalah . 
pemenuhan protein yang berasal dari ternak 
sebagai bahan pangan sampai saat ini belum 
teratasi. Hal illl disebabkan oleh 
pertambahan penduduk yang sangat cepat, 
namun perkembangan populasinya tidak 
dapat mengimbangi kebutuhan protein asal 
ternak. Salah satu tantangan pengembangan 
ternak ruminansia adalah ketersediaan lahan 
sebagai sumber hijauan pakan bagi ternak. 
Di sisi lain adanya kecenderungan teIjadinya 
penyusutan lahan yang menyebabkan 
berkurangnya peluang produksi hijauan dan 
persediaan by product pertanian yang dapat 
dijadikan sebagai hijauan pakan. 

Hijauan m?kanan ternak merupakan 
makanan pokok hewan memamah biak 
diantaranya adalah ternak sapi, kambing, 
dan kerbau (McIlroy 1977). Pemanfaatan 
hijauan liar yang tumbuh di lahan pertanian 
dengan baik, khususnya hijauan yang 
tumbuh di bawah naungan tanaman ubikayu 
dapat membantu peternak guna memenuhi 
kebutuhan pakan yang berkesinambungan. 
Tanaman ubikayu (Manihot esculenta 

Crantz) merupakan tanaman pokok ketiga 
setelah padi-padian dan jagung. Adapun 
untuk kebutuhan konsumsi penduduk di 
dunia, khususnya negara tropis, produksinya 
sekitar 300 juta ton ' per tahun (Asnawi & 
Arief 2008). Selain itu ubikayu (Manihot 
esculenta Crantz) juga merupakan tanaman 
yang cukup banyak dibudidayakan di 
Indonesia. Tanaman ubikayu dapat tumbuh 
dari dataran rendah sampai daerah 
pegunungan 1000 m dpl. Hijauan yang 
tumbuh di bawah tanaman ubikayu sampai 
saat ini belum dimanfaatkan secara optimal 
oleh masyarakat. Area yang sangat luas 
tersebut dirasa kurang efisien jika hanya 
digunakan untuk memproduksi ubikayu . 
Hijauan yang tumbuh di antara tanaman 
ubikayu bisa dimanfaatkan sebagai sumber 
hijauan bagi ternak. Selain itu pol a integrasi 
ubikayu dengan ternakjuga dapat dilakukan 
dengan memotong gulma atau rumput yang 
tumbuh di antara tanaman ubikayu dan 
memanfaatkan limbah kotoran temak 
sebagai pupuk organik bagi tanaman 
ubikayu . Pola integrasi ini harns tetap 
memperhatikan faktor lingkungan, seperti 
sumber air, cahaya, suhu, kelembaban, dan 
fertilitas tanah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi dan mengidentifikasi jenis 
hijauan pakan yang tumbuh di bawah 
naungan tanaman . ubikayu (Manihot 
esculenta CrantZ) dan potensi 
pengembangan sebagai sumber hijauan 
pakan. 

BAHAN DAN METODE 
\ 

Waktu dan 
dilaksanakan 
bertempat di 
Dramaga. 

Tempat. Penelitian IllI 

pada Bulan Maret 2014 
Komplek IPB Sinar Sari 
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Tabel 1. Identifikasi Jenis Hijauan Pakan 

Hijauan yang tumbuh di antara tanaman 
Ubika an ditanam secara Monokultur 
Echinochloa colona 
Setaria barbata 
Famili Juncaceae 
Cyperussp. 
Paspalum conjugatum 
Cynodon dactylon 
Stenotaphrum secundatum 

Axonophus compressus (Swartz) P. Beauv 
Nama lain: rumput Gajah PaitanIRumputjukut 
pait 
Eleusine indica 
Panicum maximum 

Berdasarkan hasilpenelitian diperoleh hasil 
komposisi botani hijauan pakan yang 
tumbuh diantara tanaman ubikayu sebagai 
berikut. 

Spesies hijauan yang tumbuh pada 
tanaman Ubikayu kayu yang monokultur 
lebih beragam daripada polikultur. Pada 
tanaman Ubikayu yang monokultur terdapat 
10 spesies yang tumbuh, sedangkan pada 
tanaman Ubikayu yang polikultur hanya 7 
spesies yang tumbuh. Perbedaan jumlah 
ragam spesies yang tumbuh ini disebabkan 
oleh kompetisi dalam memperoleh unsur 
hara pada tanaman Ubikayu yang 
monokultur dan polikultur. Tanaman 
Ubikayu yang polikultur akan memiliki 
persaingan unsur hara yang lebih besar 
daripada tanaman monokultur, sehingga 
pada tanaman Ubikayu yang monokultur 
akan memiliki spesies hijauan yang lebih 
banyak. Menurut Clapham (1973) jika dua 
spesies atau lebih terlibat kompetisi secara 
langsung untuk memperbutkan hal yang 
sarna, salah satu dari semuanya, lebih efisien 

Hijauan yang tumbuh di antara tanaman 
Ubika yan ditanam secara Polikultur 
Echinochloa colona 

I 
Setaria barbata 
Famili Juncaceae 

I Cyperus sp. 

I 
Stenotaphrum secundatum 
Eleusine indica 

I 
Leucaena leucephala 
Nama lain: Lamtoro 

dalam memanfaatkan sesuatu yang 
diperebutkan tadi maka individu itu akan 
bertahan hidup, sedangkan yang tidak dapat 
memanfaatkan secara efisien yang 
diperebutkan tadi akan punah. Ditambahkan 
oleh Mimbar (1999) bahwa 
kompetisi merupakan suatu peristiwa yang 
sangat umum dan sering teIjadi dalam 
kehidupan sehari - hari tanaman. Pada 
kondisi lapangan, kompetisi biasanya mulai 
terjadi setelah tanaman mencapai 
pertumbuhan tingkat tertentu dan kemudian 
semakin keras dengan pertambahan ukuran 
tanaman dan umur. Semakin lama 
pertumbuhan tanaman maka tajuknya 
semakin rimbun dan sistem perakarannya 
semakin padat sehingga tanaman -tanaman 
yang tumbuh berdekatan teIjadi kompetisi. 

Potensi Pengembangan Integrasi 
Tanaman Ubikayu dan Hijauan Pakan. 
Hijauan pakan yang tumbuh di antara 
tanaman ubikayu sangat potensial 
dimanfaatkan sebagai sumber hijauan pakan 
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CyperzlS sp., Paspalum conjugatum, 
Cynodon dactylon, Stenotaphrum 
secundatum, Axonophus compressus 
(Swartz) P. Beauv, Eleusine indica, dan 
Panicum maximum. 

3. Jenis hijaua_n pakan ternak yang 
turnbuh pada tanaman ubikayu 
polikultur adalah Echinochloa colona, 
Setaria barbata, Famili Juncaceae, 
Cyperus sp., Stenotaphrum 
secundatum, Eleusine indica, dan 
Leucaena leucepha/a. 
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